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ABSTRAK

Defisiensi mikronutrien vitamin A tercatat sebagai masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia. Telur selain menjadi sumber protein hewani yang baik, dapat
menjadi penyedia vitamin A. Program Kreativitas Mahasiswa bidang penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian daun Labu Siam sebagai sumber
karotenoid pada pakan ayam petelur yang disuplementasi mineral zink (Zn) untuk
meningkatkan vitamin A. Penelitian ini menggunakan 60 ekor ayam petelur fase
produktif, dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, periode pemeliharaan selama 4 minggu.
Taraf pemberian tepung daun Labu Siam sebanyak 0%, 5% , 10%, dan supplementasi Zn
sebanyak 150 mg pada taraf pemberian tepung daun Labu Siam 10% dan 15%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan daun labu siam ke dalam campuran pakan
tidak mempengaruhi (p>0.05) performa produksi ayam dan kualitas fisik telur yang
dihasilkan. Hasil analisis kandungan vitamin A dalam kuning telur pada perlakuan
penambahan tepung daun labu siam dan mineral Zn menghasilkan kandungan vitamin A
yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tepung daun Labu Siam dapat dimanfaatan dalam campuran pakan
ayam petelur hingga 10% dan menghasilkan produksi telur tinggi, kualitas telur baik,
warna kuning tinggi, dan kandungan vitamin A tinggi.

Kata kunci: Daun Labu Siam, Mineral Zink, Telur, Vitamin A.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Defisiensi mikronutrien vitamin A telah tercatat sebagai masalah kesehatan
masyarakat di negara berkembang termasuk Indonesia, prevalensi kurang vitamin A
sebesar 50-60% dengan 9% angka kematian anak dan 13% kematian ibu disebabkan
kekurangan vitamin A (Astuti, 2008). Penyebab utama defisiensi vitamin A di Indonesia
adalah kurangnya asupan makanan hewani yang mengandung vitamin A, serta
kurangnya asupan lemak (WHO, 2006).

Produk peternakan yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia umumnya
berupa telur ayam, karena merupakan sumber protein hewani yang baik, murah dan
mudah didapat untuk semua lapisan masyarakat. Telur selain mengandung protein
hewani tinggi, juga mengandung vitamin A. Pada 60 gram telur ayam terkandung
vitamin A 150-400 IU baik pada kuning telur maupun pada telur utuh (Andarwulan &
Koswara, 1992). Vitamin A yang ada di dalam jaringan tubuh serta produk yang
dihasilkan ternak berasal dari konversi prekusor vitamin A yang terdapat di dalam
pakan. Prekursor tersebut terdapat dalam tumbuh-tumbuhan dan disimpan pada daun,
buah dan biji yang dikenal dengan nama karotenoid. Kelompok karotenoid akan diubah
menjadi vitamin A pada proses metabolisme tubuh setelah dikonsumsi (Andarwulan &
Koswara, 1992).

Daun Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz.) merupakan salah satu jenis
sayuran indigenous yang berpotensinya untuk dimanfaatkan. Kandungan vitamin A pada
pucuk Labu Siam pada 100 g bahan segar yaitu 4560 IU (Ekowahyuni, 2002).
Disamping itu kandungan antioksidan yang berupa senyawa flavonoid dan karotenoid
dalam daun Labu Siam masing- masing 21,23 mg/100 g dry basis dan 205,45 mg/ 100 g
dry basis (Kurniasih, 2010). Mc Dowell (1992) menyatakan bahwa mineral Zn
merupakan aktivator berbagai enzim, salah satunya yang berperan mengubah vitamin A
dalam bentuk alkohol (retinol) menjadi vitamin A aldehid (retinal) yaitu enzim alkohol
dehidrogenase, sehingga pembentukan vitamin A tersebut dapat berjalan dengan lebih
optimal. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian daun Labu Siam sebagai sumber karotenoid pada pakan
ayam petelur yang disupplementasi mineral zink (Zn) untuk meningkatkan vitamin A
dan antioksidan dalam telur.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian adalah :

1. Prevalensi defisiensi Vitamin A pada anak-anak di Indonesia sangat tinggi. Telur
merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi, harga relatif murah dan
merupakan salah satu penyedia vitamin A.

2. Kandungan vitamin A dalam telur masih dapat ditingkatkan melalui manipulasi
pakan

3. Daun Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz.) sebagai sumber 3 — karoten sangat
potensial untuk meningkatkan kandungan vitamin A dalam telur

4. Mineral Zn merupakan metaloenzim dari alkohol dehidrogenase yang kerjanya
mengkonversi B — karoten dari pakan asal tanaman menjadi vitamin A dalam telur

5. Belum diketahuinya jumlah penggunaan tepung daun Labu Siam dan mineral Zn
yang efektif untuk meningkatkan kandungan vitamin A dalam telur ayam.



Tujuan Program

1. Mendapatkan taraf tepung daun Labu Siam dalam pakan yang menghasilkan
produktivitas telur tinggi

2. Menguji efektivitas penggunaa tepung daun Labu Siam sebagai sumber sumber 3 —
karoten dan supplementasi mineral Zn pada pakan dalam menghasilkan telur ayam
bervitamin A tinggi.

Luaran yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan pada Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian
ini adalah menghasilkan telur ayam yang mengandung vitamin A tinggi.

Kegunaan Program

Kegunaan program penelitian ini adalah menghasilkan telur berkualitas tinggi
yang kaya akan vitamin A. Sehingga pendapatan peternak ayam petelur dapat
ditingkatkan dengan adanya peningkatan nilai jual telur yang berkualitas tersebut.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Vitamin A dan Karotenoid untuk Ternak

Vitamin A sangat penting berperan dalam menjaga kesehatan mata, pertumbuhan
tulang, kesehatan reproduksi, pembelahan dan diferensiasi sel dan sistem kekebalan
tubuh (Magnuson, 2002; Gropper et al., 2009). Keberadaan vitamin tidak dapat
disintesis oleh tubuh, untuk mendapatkan jumlah vitamin yang cukup harus diperoleh
dari asupan makanan (Almatsier, 2001). Vitamin A yang ada di alam terdapat dalam
dua jenis, yaitu preformed vitamin A dan karoten (provitamin A).

Sebagian besar sumber vitamin A adalah karoten yang banyak terdapat dalam
bahan pangan nabati. Senyawa vitamin A aktif direpresentasikan oleh retinoid dan
prekursor karotenoid vitamin A (provitamin A karotenoid). Karoten merupakan sebagian
besar sumber vitamin A yang terdapat dalam bahan-bahan nabati.

Di dalam tubuh, karoten yang berasal dari makanan mengalami proses absorpsi
dan metabolisme membentuk vitamin A. Karoten dalam bentuk [-karoten yang berasal
dari makanan diserap di mukosa usus halus dengan bantuan asam empedu
(pembentukan micelle). Sebagian B-karoten yang diserap di dalam mukosa usus diubah
menjadi bentuk retinol (Vitamin A alkohol). Retinol dengan bantuan asam lemak
dirubah menjadi bentuk retinil ester (Vitamin A ester) yang selanjutnya bergabung
dengan kilomikron. Kilomikron diserap melalui saluran limpatik dan bergabung dengan
darah yang kemudian ditransportasikan ke hati selanjutnya diedarkan ke jaringan target
lainnya seperti daging dan komponen telur (Gropper et al., 2009).

Telur Selain kaya kandungan protein hewani, juga mengadung berbagai macam
zat gizi yang dibutuhkan masyarakat.

Tabel 2. Komposisi Zat Gizi Produk Ayam Petelur (per 100 gram)

Komposisi Kimia Telur Utuh Kuning Telur Putih Telur
Kalori (kkal) 162,0 361,0 50,0
Protein (gram) 12,8 16,3 10,8
Lemak (gram) 115 31,9 0,0
Karbohidrat (gram) 0,7 0,7 0,8
Kalsium (gram) 54,0 147,0 6,0
Fosfor (gram) 180,0 586,0 17,0
Vitamin A (SI) 900,0 2000,0 0,0
Vitamin B 0,1 0,27 Sl 0,0

Sumber : Komposisi Bahan Makanan, Departemen Kesehatan (1972)



Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz.)

Daun Labu Siam mengandung flavonoida dan polifenol (Anonim, 2007).
Kandungan karotenoid yang terkandung dalam sayur-sayuran dan buah- buahan
mengandung 80-85% aktivitas vitamin A (De Pee, 1996). Labu siam juga memiliki
efek antioksidan (Lucero, et al., 2003), antimikrobial (Ordo, et al., 2003), diuretik
(Jensen and Lai, 1986 ; Dire, et al., 2005), antihipertensi (Guppy, et al., 2000 ; Dire,
et al., 2005), dan hipokolesterol (Cruz, et al., 2002). Selain itu labu siam
mempunyai efek hipoglikemik (Andrade-Cetto & Heinrich, 2005; Dire, et al., 2005).
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Gambar 1. Tanaman Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz.)

Kandungan total karotenoid yang dimiliki daun Labu Siam sebesar 21,23 mg/100
g dry basis. Identifikasi berikutnya mengenai karotenoid spesifik yaitu berupa p-karoten,
yang merupakan sumber utama provitamin A yang memiliki nilai gizi yang penting.
Daun Labu Siam memiliki -karoten sebesar 13,27 mg/100 g dry basis. Sedangkan
kandungan total senyawa flavonoid daun Labu Siam sebesar 205,45 mg/ 100 g dry basis
(Kurniasih, 2010).

Mineral Zink (Zn)

McDowell (1992) menyatakan bahwa mineral Zn, salah satunya mempengaruhi
kerja enzim alkohol dehidrogenase yang berperan mengubah vitamin A dalam bentuk
alkohol (retinol) menjadi vitamin A aldehid (retinal), sehingga pembentukan vitamin A
tersebut dapat berjalan dengan lebih optimal. Unsur ini juga berperan dalam fungsi
membran serta sebagai antioksidan.

Zn diperlukan dalam ransum dalam jumlah yang sedikit, namun penelitian yang
mendalam dengan ayam petelur di Universitas Wisconsin yang dilaporkan oleh
Anggorodi (1995), memperlihatkan bahwa produksi telur turun akibat defisiensi Zn.
Pemenuhan kebutuhan mineral Zink (Zn) mempengaruhi metabolisme vitamin A dalam
tubuh hewan maupun manusia (Noh & Ko, 2003). Menurut Pond et al., (2005), untuk
semua spesies hewan toksisitas Zn terlihat ketika level Zn dalam pakan telah mencapai
sekitar 1000 ppm. Dosis Zn 1200-1400 ppm pada ayam pedaging dan ayam petelur
belum bersifat toksik, tetapi dosis 3000 ppm dapat menekan pertumbuhan tubuh ayam
dan menurunkan nafsu makan.

I1l. METODE PENDEKATAN

Pada penelitian ini akan diamati pengaruh pemberian tepung daun Labu Siam
terhadap kandungan vitamin A dalam kuning telur dan pengaruhnya terhadap performa
ayam petelur. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembuatan
tepung daun Labu Siam, dengan langkah-langkah sebagai berikut:



Pengadaan
daunlabu |>| Pengeringan |>| Penggilingan > TEQE,‘S%?;#”
Siam

Gambar 2. Diagram alir pembuatan tepung daun Labu Siam

Tepung daun yang telah jadi kemudian dicampur ke dalam pakan sesuai dengan
perlakuan. Tahap selanjutnya adalah pembuatan pakan. Sebelum pakan dibuat,
dilakukan analisis terhadap kandungan daun Labu Siam (Tabel 1). Proses pembuatan
pakan dimulai dengan pembuatan formula pakan. Setelah formula pakan telah siap,
dilanjutkan dengan pembelian bahan pakan. Bahan pakan yang telah dibeli lalu
ditimbang dan dicampurkan sesuai dengan formulasi. Formulasi pakan yang digunakan
serta komposisi nutrient pakan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi kimia tepung daun Labu Siam

Hasil Analisis

Sampel  Bahan Kering o o o Gross Energi
(%) Protein (%) Serat Kasar (%) Abu (%) (kal gr))

Daun 85.96 16.10 14.09 7.48 3927

Sumber: Hasil analisis laboratorium llmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, Institut Pertanian
Bogor (2011)

Tabel 2. Formulasi pakan yang mengandung tepung daun labu siam untuk pakan ayam
selama penelitian

Perlakuan

Bahan Pakan RO R1 R2 R3 RZ
Jagung Kuning (%) 41.00 41.00 41.00 40.00 40.00
Dedak Padi (%) 18.40 15.00 15.00 12.20 12.20
Bungkil Kedelai (%) 18.50 15.30 15.30 14.45 14.45
Tepung lkan (%) 6.45 8.20 8.20 8.25 8.25
Minyak (%) 6.60 6.60 6.60 6.75 6.75
DCP (%) 0.30 0.15 0.15 0 0
CaCOs (%) 8 8 8 7.60 7.60
NaCl (%) 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20
Premix (%) 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
DL-Methionine (%) 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
L-Lisine (%) 0 0.00 0.00 0 0
Tepung Daun Labu Siam (%) 0 5 5 10 10
Suplementasi Zn (ppm) 0 0 150 0 150

Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari perlakuan kontrol (RO), perlakuan
dengan penambahan 5% daun Daun Labu Siam (R1), perlakuan dengan penambahan 5%
daun Labu Siam dan mineral Zn 150 ppm (R2), perlakuan dengan penambahan 10%
daun Daun Labu Siam (R3), serta perlakuan dengan penambahan 10% daun Labu Siam
dan mineral Zn 150 ppm (R4).

Tahap selanjutnya adalah pemeliharaan ayam selama 5 minggu dan pengambilan
data, seperti data konsumsi pakan, produksi telur, dan kandungan vitamin A dalam
kuning telur. Analisis Analisis vitamin A dalam kuning telur dilakukan dengan
menggunakan metode HPLC oleh Balai Besar Industri Agro.

Analisa Data

Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan RAL dan data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Selanjutnya jika
berbeda nyata dilakukan uji jarak Duncan.



IV. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dari bulan Maret sampai Juli 2013.
Lokasi penelitian ini bertempat di Laboratorium Lapang unit C (kandang C) bagian
Nutrisi Unggas Depertemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan. Tahap analisis vitamin
A dalam kuning telur dilakukan di Laboratorium Balai Besar Industri Agro.
Tabel 3. Tahapan pelaksanaan dan jadwal faktual penelitian sebagai berikut :

Bulan
Kegiatan | I 11 v

Pengumpulan dan Pembuatan
Tepung Daun Labu Siam

Analisis Kandungan Provitamin
A dan Zn dalam pakan

Pemeliharaan Ternak dan
Pemberian Pakan Perlakuan

Analisis Kandungan Vitamin A
dalam Telur

Penyusunan laporan

Konsultasi Kepada Pembimbing

Instrumen Pelaksanaan
Alur Pelaksanaan Penelitian
Proses pelaksanaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Pembuatan Tepung Pembuatan Pakan Pemeliharaan :
Daun Labu Siam |:> tiap Perlakuan O Ayam Petelur |$ Pengambilan Data

Gambar 3. Diagram alur proses penelitian

Rancangan dan Realisasi Biaya
Tabel 4. Uraian rancangan dan realisasi biaya

No Uraian Rancangan Realisasi
1. Pembelian Ayam Petelur (60 ekor) Rp. 3.600.000,00 Rp. 3.600.000,00
@Rp.60.000

2. Daun Labu Siam (150 kg) Rp. 1.650.000,00 Rp. 1.080.000,00
3. Mineral Zn Rp.  39.500,00 Rp. 150.000,00
4. Pakan Rp. 1.800.000,00 Rp. 2.046.398,00
5. Analisis vitamin A Rp. 1.500.000,00 Rp. 1.625.000,00
6. Analisis Proksimat Rp. 400.000,00 Rp. 200.000,00
7.  Persiapan dan Perlengkapan Kandang Rp. 500.000,00 Rp. 500.000,00
8.  Transportasi dan Komunikasi Rp. 400.000,00 Rp. 500.000,00
9. Peminjaman Peralatan Laboratorium  Rp. 500.000,00 Rp. 250.000,00°
Jumlah Rp. 10.389.500,00 Rp. 9.951.398,00

Dana yang diterima dari Dikti adalah Rp. 10.000.000,00.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tepung Daun Labu Siam terhadap Vitamin A dalam Kuning Telur
Pengaruh tepung Daun Labu Siam terhadap vitamin A dalam kuning telur terlihat

jelas pada Tabel 5.

Tabel 5. Kandungan vitamin A pada kuning telur

No Kode Sample 1IU/100g
1. RO 1075.0
2. R1 1252.5
3. R2 1284.0
4. R3 1295.5
5. R4 1278.5

Keterangan : R; = Ransum Basal (kontrol), R; = Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 5 %, R,=
Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 5 % dan Zn 150 mg, Rs;= Ransum yang
Mengandung Tepung Daun Labu Siam 10 %, R4 = Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam
10 % dan Zn 150 mg.

Pakan yang diberikan pada ternak dapat mempengaruhi produk yang dihasilkan
ternak tersebut. Dalam hal ini, ayam petelur menghasilkan produk berupa telur yang
kandungan dan kualitasnya tergantung pada pakan yang diberikan. Penambahan pakan
yang mengandung sumber karoten dapat meningkatkan kandungan vitamin A di telur. Di
dalam tubuh ayam, karoten yang berasal dari pakan mengalami proses absorpsi dan
metabolisme membentuk vitamin A. Penggunaan daun Labu Siam bertujuan untuk
digunakan sebagai alternatif pakan ternak sumber karoten.

Hasil dari analisis vitamin A pada kuning telur terlihat bahwa perlakuan yang
menggunakan daun Labu Siam sebagai campuran pakan memiliki kandungan vitamin
A lebih tinggi dari kontrol (R0). Pemberian mineral Zn yang bertujuan untuk
meningkatkan sintesis vitamin A untuk kuning telur pada perlakuan R2 menghasilkan
kandungan vitamin A lebih tinggi dari perlakuan R1 yang tanpa mineral Zn. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian daun Labu Siam sebagai campuran pakan dan
suplementasi mineral Zn memberikan pengaruh dalam meningkatkan kandungan vitamin
A pada kuning telur.

Pengaruh Tepung Daun Labu Siam terhadap Kualitas Fisik Telur

Penggunaan daun Labu Siam dalam pakan cenderung tidak memberikan
pengaruh terhadap kualitas fisik telur. Hal ini terlihat dari hasil uji fisik telur yang
disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Uji Kualitas Fisik Telur

Perlakuan
Peubah
RO R1 R2 R3 R4

Bobot Telur (gram) 56,57 + 2,05 54,13 £ 0,87 54,30 £ 0,77 56,13 £ 0,83 55,60 £ 2,16
Bobot Putih Telur
(gram) 34,93+ 2,11 33,03+0,83 32,37 +1,86 34,57 +1,20 34,18 + 2,69
(%) 61,66 + 1,49 61,02 + 1,47 59,39 + 2,95 62,70+ 1,26 61,38+ 2,39
Bobot Kuning Telur
(gram) 13,36 £ 1,02 13,02 +0,14 12,89 +0,31 13,23 £ 0,54 13,18 £ 0,43
(%) 23,63 +0,98 24,06 + 0,32 23,80+0,35 23,67 £ 0,82 23,75+1,31




Perlakuan
Peubah
RO R1 R2 R3 R4

Bobot Kerabang

(gram) 6,05+ 0,30 5,98 + 0,04 6,43 £ 0,45 6,53 +0,23 6,21 + 0,26
(%) 10,71+0,17 11,06+0,16  11,84+0,65  11,68+0,61 11,21 0,21
Tebal Kerabang (mm) 0,35+ 0,02 0,35+ 0,02 0,35 0,02 0,36 +0,01 0,35 0,01
Haugh unit 94,02 +2,81 9551+0,34  94,18+095  94,32+1,06 91,92 + 2,90
Skor Kuning Telur 7,17 +0,26° 9,25 + 0,54° 9,75 +0,25° 9,83+0,31° 10,54 +0,19*

Keterangan : Superskrip dengan huruf kecil pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), Superskrip dengan
huruf kapital pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01), Ro= Ransum Basal (kontrol), Ry = Ransum
yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 5 %, R,= Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 5 % dan Zn 150 mg,
Rs= Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 10 %, R4 = Ransum yang Mengandung Tepung Daun Labu Siam 10 % dan
Zn 150 mg.

Data rataan tersebut telah dilakukan analisis sidik ragam dan menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian tepung daun labu siam tidak menimbulkan efek negatif
terhadap kualitas fisik telur seluruhnya. Hasil ini menunjukkan bahwa daun labu siam
aman digunakan sampai 10% dalam ransum ayam petelur. Skor warna kuning telur
sangat nyata (P<0.01) meningkat dengan pemberian daun labu siam sampai 10%.

Warna kuning dari telur sangat erat kaitannya dengan tingginya kandungan
vitamin A (Piliang, et al. 1995). Dengan suplementasi sumber karoten dalam pakan
dapat meningkatkan kandungan vitamin A pada kuning telur (Deuel et al., 1943).
Intensitas warna kuning telur secara sangat nyata dipengaruhi oleh pakan perlakuan yang
diberi perlakuan tepung daun labu siam. Pakan perlakuan baik R1, R2, R3 maupun R4,
keempatnya memperlihatkan intensitas warna kuning telur yang lebih tinggi (p<0,01)
dibandingkan perlakuan control (R0O). Perlakuan R4 (10% tepung daun labu siam dan
150 ppm Zn) memiliki rataan skor warna kuning tertinggi yaitu 10,54 + 0,19. Hal ini
menunjukkan bahwa Zn melalui perannya sebagai metaloenzim dalam enzim alkohol
dehidrogenase efektif mengkonversi i — karoten dari pakan menjadi vitamin A dalam
telur (Noh & Ko, 2003).

Pengaruh tepung Daun Labu Siam terhadap Performa Ayam Petelur

Data hasil penelitian performa ayam petelur yang meliputi konsumsi pakan,
produksi telur, produksi massa telur, berat telur serta konversi pakan selama 4 minggu
pemeliharaan pada setiap perlakuan tercantum dalam Tabel 8.
Tabel 8. Performa Ayam Petelur Strain ISA-Brown selama 4 Minggu Pemeliharaan
(Umur 32-36 Minggu)

Perlakuan
Peubah
RO R1 R2 R3 R4

Konsumsi pakan 87,73+0,39 8415+4,82 8220+2,03 83,244,115 83,41+1,24
(9/ekor/hari)
Produksi telur hen  91,98+6,95 91,056+8,30 90,43+9,46 9321+141 91,05+9,81
day (%)
Berat telur 54,16 +0,93 57,07+2,69 55,79+0,84 54,41+0,54 54,16 + 0,19
(g/butir)
Konversi pakan 1,73+ 0,34 1,65+0,18 1,81+0,18 1,67 +0,07 1,82+0,23
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Berdasarkan hasil rataan yang diperoleh, penggunaan tepung daun labu siam
sampai 10% (R3) masih menghasilkan produksi telur yang sangat tinggi (93,21%) serta
konversi pakan yang rendah (1,67). Penggunaan labu siam sampai 10% menghasilkan
efisiensi penggunaan pakan yang tinggi, ditunjukkan dengan angka konversi ransum
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa daun labu siam merupakan bahan pakan lokal
yang potensial untuk ayam petelur dan tidak menggangu performa.

Prospek Tepung Daun Labu Siam bagi Peternak Ayam Petelur

Pemanfaatan tepung daun labu siam dalam pakan dapat meningkatkan kualitas
telur dengan tingginya kandungan vitamin A kuning telur, hal ini dapat meningkatkan
nilai jual telur. Disamping memanfaatkan limbah pertanian untuk substitusi salah satu
bahan pakan ternak. Peningkatan nilai jual telur serta penggunaan daun Labu Siam
sebagai sumber bahan pakan yang lebih murah diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan yang diperoleh peternak. Berikut merupakan perhitungan peningkatan
pendapatan peternak ayam petelur yang menggunakan penambahan tepung daun Labu
Siam. Dengan asumsi bahwa harga telur setara dengan harga telur omega-3. Riciaan
peningkatan pendapatan bagi peternak sebagai berikut :
Analisis harga telur biasa
Asumsi: 100 ekor petelur dibeli pada umur 19 minggu dan di afkir pada minggu ke-72
Telur 1 kg diasumsikan 16 butir

Pemasukan (Rp.) Pengeluaran (Rp.)
Penjualan ayam afkir @ 1.500.000,00 Pembelian pullethy  6.500.000,00
Rp. 15.000,00/ekor line @ Rp.

65.000,00
Penjualan telur @ Rp. 64.237.500,00 Pakan ayam petelur  29.692.000,00
18.000,00/kg @ Rp 6.500,00/kg
Jumlah (Rp.) 65.737.500,00 36.192.000,00

Keuntungan 29.545.500,00
Analisis harga telur kaya vitamin A dan pemanfaatan daun Labu Siam sebagai bahan
pakan
Asumsi: 100 ekor petelur dibeli pada umur 19 minggu dan di afkir pada minggu ke-72
Telur dijual dalam kemasan berisi 10 butir dengan harga per kemasan adalah Rp.
22.000,00. Peternak memanfaatkan daun labu siam untuk bahan pakan pengganti dedak
padi yang digunakan sebanyak 12% dalam campuran pakan. Sehingga harga pakan dapat
lebih murah karena memanfaatkan limbah pertanian yang tidak komersial. Harga daun
Labu Siam diestimasikan Rp. 1.000,00/kg, sedangkan harga dedak padi di pasar Rp.
4.000,00/kg.

Pemasukan (Rp.) Pengeluaran (Rp.)
Penjualan ayam afkir @ 1.500.000,00 Pembelian pullet hy 6.500.000,00
Rp. 15.000,00/ekor line @ Rp.

65.000,00
Penjualan telur @ Rp. 78.512.500,00 Pakan ayam petelur  27.019.720,00
22.000,00/kg dengan campuran

daun Labu Siam @

Rp 5.915,00/kg
Jumlah (Rp.) 80.012.500,00 33.519.720,00

Keuntungan 46.492.780,00



V1. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa daun Labu Siam dapat

dimanfaatkan hingga 10% dalam campuran pakan, dan menghasilkan produksi telur

tinggi, kualitas telur baik, warna kuning telur tinggi, dan kandungan vitamin A tinggi.
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